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RINGKASAN 

Pengaruh Pemberian Ekstrak Tauge (Vigna radiata (L)) terhadap Gambaran 

Histopatologi Perlemakan Hati Nonalkoholik Pada Tikus Wistar Jantan yang 

Diberi Diet Kuning Telur; Mukhammad Harfat Kholid, 112010101043; 2014:57 

halaman; Fakultas Kedokteran Universitas Jember. 

  

Perlemakan hati adalah penumpukan lemak yang berlebihan dalam hepatosit 

dengan kandungan lemak melebihi 5% dari keseluruhan berat hati. Perlemakan hati 

dapat digolongkan menjadi alkoholik dan nonalkoholik. Batasan seseorang didiagnosa 

perlemakan hati nonalkoholik apabila konsumsi alkohol perhari tidak lebih dari 20 

gram/hari. Perlemakan hati nonalkoholik merupakan kondisi yang semakin disadari 

dapat berkembang menjadi penyakit hati lanjut. 

Diet tinggi lemak dapat memicu timbulnya perlemakan hati. Kondisi ini akan 

meningkatkan kadar asam lemak bebas dalam darah. Asam lemak bebas akan dibawa 

ke organ hati untuk pembentukan trigliserida hati dan kemudian diubah menjadi VLDL 

dan dikeluarkan kembali ke dalam sirkulasi darah. Sintesis VLDL oleh retikulum 

endoplasma dan aparatus golgi dari trigliserida hati membutuhkan ATP yang 

dihasilkan oleh respirasi mitokondria. Apabila terjadi peningkatan trigliserida hati 

maka akan terjadi peningkatan kebutuhan ATP untuk mensintesis lipoprotein. Hal ini 

memicu adaptasi mitokondria untuk meningkatkan respirasi mitokondria. Dalam 

jangka panjang, adaptasi mitokondria ini menyebabkan diproduksinya senyawa radikal 

bebas yang dapat merusak mitokondria. Akibatnya, proses sintesis lipoprotein 

terganggu sehingga trigliserida akan menumpuk dalam sel hepatosit dan menyebabkan 

perlemakan hati. 

Kecambah adalah tumbuhan kecil yang baru tumbuh dari biji kacang-

kacangan yang disemaikan atau melaului perkecambahan. Kecambah yang dibuat dari 
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biji kacang hijau disebut tauge. Tauge tinggi akan kandungan vitamin E dan fitosterol 

yang berfungsi sebagai antioksidan eksogen untuk menangkal radikal bebas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian 

ekstrak tauge (Vigna radiata (L)) terhadap gambaran histopatologi perlemakan hati 

nonalkoholik pada tikus wistar jantan yang diberi diet kuning telur. Jenis penelitian ini 

adalah true experimental laboratories yang dilaksanakan di laboratorium Farmakologi 

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember. Penelitian ini menggunakan 25 ekor 

tikus yang terbagi dalam 5 kelompok, 3 kelompok perlakuan dan 2 kelompok kontrol. 

Pembagian tikus kedalam 5 kelompok dilakukan dengna cara randomisasi, 

yaitu kelompok K-, K+, P1, P2, dan P3. Setelah dilakukan aklimatisasi, semua 

kelompok perlakuan diberi injeksi adrenalin sebesar 0,006 mg/200 gram BB. 

Selanjutnya, tikus diberi perlakuan berdasarkan kelompoknya, dimana K- diet normal 

tanpa perlakuan dan K+ diet normal dengan diberikan kuning telur 2 cc/200 

gramBB/hari. Sedangkan untuk kelompok perlakuan diberi diet normal, kuning telur  

2 cc/200 gramBB/hari dan ekstrak tauge dengan dosis sesuai dengan kelompoknya, 

yakni P1 50 mg/200 gramBB/hari, P2 100 mg/200 gramBB/hari, dan P3 200 mg/200 

gramBB/hari. Kelima perlakuan tersebut dilakukan selama 6 minggu. Kemudian 

dilakukan pengambilan organ hati hewan coba melalui pembedahan pada masing-

masing kelompok K-, K+, P1, P2, dan P3. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

ekstrak tauge dalam berbagai dosis. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah jumlah 

perlemakan hati sel hepatosit.  

Data yang didapatkan selanjutnya dianalisis dengan uji One Way ANOVA 

dengan tingkat kepercayaan 95% (=0,05) dilanjutkan dengan uji beda menggunakan 

uji tukey untuk mengetahui pengaruh ekstrak tauge  terhadap perlemakan hati 

nonalkoholik.   Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak tauge (Vigna radiata 

(L)) pada dosis 250 mg/200 grBB/hari dapat menghambat terjadinya perlemakan hati 

nonalkoholik pada tikus wistar jantan yang diberi diet kuning telur.  
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